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ABSTRAK

M Alfan Ardiyanta, Penerapan Metode Habituasi Dalam Pembentukan Agidah
Dan Akhlak Siswa MI Maarif Saman Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

Gagasan penelitian ini  berawal ketika peneliti melihat realitas
penyimpangan yang terjadi di tingkat pelajar, seperti: perilaku membolos, tawuran
antar sekolah dan lain-lain. Penyimpangan tersebut terjadi karena beberapa faktor
di antaranya: lingkungan pergaulan yang buruk, pola asuh orang tua serta
longgarnya pegangan agama. Melihat realitas tersebut, pembiasaan-pembiasaan
dalam pembentukan karakter di sebuah lingkungan sekolah dipercaya sebagai
salah satu faktor urgen dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Berawal dari
paradigma tersebut, maka skripsi ini mengkaji tentang penerapan metode
habituasi dalam pembentukan agidah dan akhlak siswa yang dilakukan di Ml
Ma’arif Saman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan
metode habituasi dalam pembentukan agidah dan akhlak siswa serta faktor-faktor
yang mempengaruhi penerapan metode habituasi dalam pembentukan agidah dan
akhlak siswa yang dilakukan di MI Ma’arif Saman. Hasil penelitian ini di
harapkan dapat memberikan model bagi lembaga pendidikan, khusunya
pembentukan agidah dan akhlak.

Berangkat dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (field research) tipe kualitatif dengan pendekatan
deskriptif studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber penelitian dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru-guru dan tata usaha. Sedangkan analisa data
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahap-tahap berikut: 1)
Mereduksi data 2) Penyajian data 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibiltas dengan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan metode di atas, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut: 1) Penerapan metode habituasi dalam
pembentukaan agidah siswa dilakukan melalui beberapa kegiatan, di antaranya:
hafalan surat-surat pendek, baca tulis al-Qur’an (BTA), sholat dhuha, pembacaan
asmaul khusna, pembacaan doa sebelum pembelajaran, jamaah sholat dhuhur, dan
mujahadah. Sedangkan penerapan metode habituasi dalam pembentukan akhlak
siswa, di antaranya: penerapan pembiasaan salam, salim, senyum, sapa, jum’at
bersih, berpakaian rapi dan kegiatan sosial kemasyarakatan, contohnya gotong-
royong, ta’ziah dan menjenguk siswa yang terkena musibah. 2) Faktor yang
mempengaruhi penerapan metode habituasi dalam pembentukan agidah dan
akhlak siswa, meliputi: a) Faktor pendukung adalah adanya perhatian dari guru
dalam membimbing dan mengawasi siswa baik itu di dalam atau di luar program
serta adanya sarana dan prasarana yang sangat memadahi untuk para siswa dan
siswi. b) Faktor penghambat adalah kurangnya guru yang berkompeten dan
berpendidikan lulusan pesantren dan kemampuan siswa yang heterogen.

Kata Kunci: Metode Habituasi, Agidah dan Akhlak
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini
menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0534 b/U/2987. Secara

garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Arab Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

XV



2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

D Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o sad S Es (dengan titik di bawah)
Ul dad D De (dengan titik di bawah)
L ta T Te (dengan titik di bawah)
L za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Waw w We

XVi




® Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrop
&S Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vocal Tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda satu harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
————- Fathah A A
—————- Kasrah | |
o Dammah U U

Contoh:

v : kataba

Caa 3—’ s yazhabu

Ja ssu’ila

38 : zukira

XVii



b. Vokal Rangkap

Vokal lengkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan hururf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
%- - Fathah dan Ya Ai adani
9 - Kasrah dan Wawu Au adanu
Contoh:
&K kaifa
J3»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J & , :
rijalun

Fathah + huruf Layyinah, di tulis = a dengan garis di atas, seperti = 5 :
musa

Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i dengan garis di atas seperti Cuss
mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

e@-d)h . mujibun
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4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”, seperti:

dall : 7azpah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu transliterasinya dengan “h”, seperti:
La354)  : Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, salam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.
Contoh:

€y} : rabbana
K - kabbara

XiX



6. Penulisan huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiyah ditulis dengan

metode yang sama tetapi ditulis al-, seperti:

BINPPN| : al-karim al-kabir
sl ) J g ) s ar-rasul al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti:
aSall ) » al-aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti:
Ol Cany : Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
™ :syai’un
(Sl )Ai T umirtu

8. Penulisan kata atau kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata keja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau

XX



harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata.
Contoh:
SIS\ YN FAN u‘ 3 Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin
O\l Q&0 Zasla : Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak diketahui, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila mana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awalan nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

Js) MRS s : wama Muhammadun illa Rasiil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era sekarang ini di kabupaten Bantul D.l Yogyakarta,
penurunan etika merupakan hal yang harus segera dicarikan solusi. Hal ini
terlihat dengan maraknya kasus kenakalan remaja, yang tentunya menjadi
persoalan besar. Sebagaimana pernah terjadi kasus pada hari kamis 07 Mei
2020. Satuan tim Polres Bantul berhasil menggagalkan sekaligus
mengamankan 16 orang pelajar yang terlibat tawuran antar sekolah. Dari
pemeriksaan dan penggeledahan petugas mengamankan beberapa barang
bukti yang dipakai dalam tawuran, di antaranya 3 senjata tajam jenis
celurit, 4 botol bekas miras, 2 buah gear motor dengan tali sabuk dan 7
batang kembang api.?

Melihat realitas di atas, pendidikan dipercaya sebagai salah satu
faktor paling urgen dalam membingkai moralitas, karena prinsip dasar
pendidikan merupakan humanisasi atau upaya memanusiakan manusia,
yaitu mengembangkan potensi anak didik agar berani dan mampu
meningkatkan sesuai fitrahnya sebagai khalifatullah fi al ardh, sehingga
mendorong untuk senantiasa memelihara diri  sendiri  maupun
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat, dan

lingkungannya, maka dari itu pendidikan perlu diorientasikan pada proses

2 Kuntadi, “16 Remaja di Bantul Tawuran, Sejumlah Sajam Diamankan”
http://news.okezone.com/amp/2020/05/07/510/2210631/16-remaja-di-bantul-kedapatan-hendak-
tawuran-sejumlah-sajam-diamankan. Diakses 16 Juni 2020. Jam 13.26. wib



http://news.okezone.com/amp/2020/05/07/510/2210631/16-remaja-di-bantul-kedapatan-hendak-tawuran-sejumlah-sajam-diamankan
http://news.okezone.com/amp/2020/05/07/510/2210631/16-remaja-di-bantul-kedapatan-hendak-tawuran-sejumlah-sajam-diamankan

pemecahan masalah yang bersifat mendasar dalam hidup dan kehidupan
peserta didik.?

Di dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional juga dijelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengkembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang bertagwa
dan beriman kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak mulia, berilmu,
sehat, mandiri, kreatif, cakap dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*

Sejalan dengan tujuan pendidikan di atas, pendidikan karakter di
lingkungan sekolah menjadi sangat penting untuk diterapkan. Pendidikan
karakter di sekolah dapat diinternalisasikan melalui mata pelajaran
pendidikan agama Islam, karena pendidikan agama Islam syarat akan nilai,
norma, agidah dan akhlak. Dalam agama Islam sendiri yang terpenting
bukan hanya teori yang diajarkan, akan tetapi aktualisasi secara konsisten
dari teori-teori tersebut yang mencerminkan keluhuran ajaran Islam.®
Walaupun begitu, usaha menjadikan pendidikan agama Islam sebagai
benteng karakter di sekolah bukanlah hal yang mudah artinya semua unsur
tetap harus bersinergi, baik dari tenaga kependidikan sekolah, orang tua

maupun masyarakat di mana anak itu bersosialisasi.

3 Sri Sumarmi, Konsep Dasar Pendidikan Kecakapan Hidup dan Relevansinya dengan
Pendidikan Islam, Jurnal IImu Pendidikan, vol 4, No 3, Juli 2002, hal 171 diterbitkan oleh
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4 Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2011), HIm. 8

SAsma’un Sahlan, Problematika dan Solusi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
(Yogyakarta: Naila Pustaka, 2013) HIm. 1



Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam
menumbuhkan akidah dan akhlak, salah satunya dengan metode
pembiasaan (habituasi). Metode pembiasaan adalah sesuatu yang secara
sengaja dilakukan berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi
kebiasaan, sehingga dengan praktek yang dilakukan secara berulang-ulang
(continue) anak akan lebih mudah menangkap apa yang diajarkan,
senantiasa mereka ingat dan membekas menjadi pengalaman batin (inner
experience).

Salah satu sekolah yang berupaya membentuk akidah dan akhlak
bagi siswa-siswinya melalui metode habituasi adalah MI Ma’arif Saman.
Sekolah ini terletak di dusun Saman Il Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta. Upaya pembiasaan yang dilakukan, seperti: melakukan sholat
dhuha dan sholat dzuhur secara berjamaah di masjid, tadarus al-qur’an,
membiasakan berjabat tangan kepada guru sebelum memasuki kelas,
mengajarkan siswa selalu bertutur kata yang sopan dan lain sebagainya.’
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, siswa-siswi di sekolah ini
perilaku agamanya sangat baik, misalnya: mereka rajin jama’ah di masjid,
mengaji di TPA, menghomati guru-guru dan sangat santun perilakunya.
Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat penelitian di

sekolah ini.®

® E.Mulyasa, Menejemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Pustaka, 2008) HIm. 165

7 Hasil wawancara Bapak Fauzi, guru PAI pada hari 27 Februari 2020 pukul 10.00 WIB
di kediamannya

8 Hasil Observasi pada hari Kamis tanggal 27 Februari 2020 di Mi Ma’arif Saman



Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Habituasi Dalam
Pembentukan Agqidah dan Akhlak Siswa MI Ma’arif Saman II.
Peneliti akan mengkaji mengenai bagaimana proses pembentukan agidah
dan akhlak siswa MI Ma’arif Saman dengan metode habituasi serta faktor
apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan metode

habituasi tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkaan latar belakang diatas, maka ada beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai rumusan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana penerapan metode habituasi dalam proses pembentukan
aqidah dan akhlak siswa MI Ma’arif Saman?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
habituasi dalam proses pembentukan agidah dan akhlak siswa MI

Ma’arif Saman?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode habituasi dalam proses

pembentukan aqidah dan akhlak siswa MI Ma’arif Saman.



b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode habituasi dalam proses pembentukan agidah dan akhlak
siswa di MI Ma’arif Saman.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini dapat menambah ilmu tentang metode habituasi.
2. Penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan tentang

bentuk pelaksanaan pembentukan agidah dan akhlak dengan
metode habituasi.

b. Manfaat Praktis
1). Bagi MI Ma’arif Saman

Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi MI Ma’arif
Saman tentang efektifitas dan upaya pemecahan masalah
terhadap hambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaannya.
2). Lembaga Pendidikan Lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
referensi bagi lembaga pendidikan lain tentang pelaksanaan

pembentukan agidah dan akhlak dengan metode habituasi.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil kajian beberapa skripsi, sepengetahuan peneliti
telah ada karya tulis dan hasil penelitian yang terkait dengan skripsi

peneliti sebagai berikut:



1. Skripsi yang ditulis oleh Munasiroh, mahasiswa jurusan pendidikan
madrasah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Purwokerto tahun
2018, yang berjudul “Buku Kontrol Sholat Sebagai Media Habituasi
Shalat Di Mi Diponegoro 03 Karangklesem Kecamatan Purwokerto”.
Skripsi ini menggunakan kualitatif deskriptif. Adapun metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini meliputi, guru
kelas 1V dan V, orang tua kelas IV dan V, dan kepala sekolah. Hasil
dari penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang media buku
kontrol shalat sebagai media habituasi shalat di madrasah tersebut®
Skripsi tersebut terdiri dari VV Bab, xviii halaman romawi, dan 134
halaman angka.

Titik yang membedakan antara penelitian di atas dengan
peneliti lakukan ini terletak pada media dan obyek yang akan diteliti.
Penelitian di atas meneliti tentang bagaimana implementasi media
yang digunakan madrasah tersebut. sedangkan yang hendak peneliti
lakukan ini tidak menggunakan media. Objek yang diteliti di atas
hanya kelas IV dan V. Sedangkan yang hendak peneliti lakukan ini
yaitu seluruh siswa, agar perkembangan pendidikan keagamaan siswa
bisa di mulai pada masa usia dini.

2. Skripsi karya Eka Yuliana, Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005,

® Munasiroh, Buku Kontrol Shalat Sebagai Media Habituasi Shalat Di MI Diponegoro 03
Karangklesem Kecamatan Purwokerto Selatan Banyumas, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Purwokero , 2018.



dengan judul “Urgensi Metode Pembiasaan Dalam Pembentukan
Perilaku Keagamaan Pada Anak (Prespektif Pendidikan Islam)”.
Skripsi tersebut membahas mengenai sejauh mana metode pembiasaan
itu penting untuk dilaksanakan dalam upaya pembentukan perilaku
keagamaan. Penelitian ini termasuk penelitian study (library
research). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa metode
pembiasaan ini sangat penting dalam membentuk perilaku religius
siswa.’® Skripsi ini dengan mencari beberapa buku referensi untuk
penilaiannya. Dan skripsi ini terdiri V Bab, xvi halaman romawi, dan
94 halaman angka.

Terdapat perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan, di antaranya: pertama, terletak pada jenis
penelitiannya yaitu studi pustaka (library reseach), sedangkan
penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research).
Kedua, penelitian di atas mengungkap seberapa pentingkah metode
pembiasaan dalam perkembangan perilaku keagamaan siswa,
sedangkan fokus penelitian ini adalah mengetahui bagaimana metode
habituasi menjadi cara dalam membentuk agidah dan akhlak.

3. Skripsi Elisa Dika Muryani, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang tahun 2018, dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak

dalam Pembentukan Karakter Siswa”. Penelitian ini yaitu penelitian

10 Eka Yuliana Prespektif Pendidikan Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2005.



kualitatif. Tujuan dari penelitian ini merupakan pembentukan karakter
diwujudkan dalam rancangan program yang dikembangkan oleh guru
akidah akhlak dan strategi yang digunakan yaitu melalui uswah dan
mujahadah .** Skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Skripsi tersebut terdiri dari VI Bab, xviii halaman romawi dan 83
halaman angka. Adapun pengumpulan data adalah dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari peneliti di atas, dapat diketahui letak perbedaan dengan
peneliti yang akan lakukan, di antaranya: pertama, peneliti di atas
mengambil objek pada anak usia remaja, maka dalam penelitian ini
peneliti mengambil objek pada anak usia dini. Kedua, peneliti di atas
terfokus pada strategi yang dilakukan guru akidah akhlak, sedangkan
dalam penelitian ini fokusnya adalah pembentukan agidah dan akhlak
melalui metode habituasi atau pembiasaan, serta tidak hanya
bertumpu pada guru akidah akhlak, tetapi semua pendidik ikut andil
dalam pembiasaan tersebut.

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penelitian ini dapat
dikatakan menarik karena aqgidah dan akhlak perlu dibina sedari kecil,
agar menjadi pondasi dan arah bagi kehidupannya. Oleh karena itu
untuk melengkapi tulisan-tulisan di atas, penelitian ini akan mengkaji

tentang metode habituasi dalam membentuk agidah dan akhlak siswa.

11 Rino Anggoro, Pembiasaan Perilaku Keagamaan Pada Anak di SDIT Al-Muti in
Maguwo Banguntapan Bantu, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakart, 2008.



E. Metodologi
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian
lapangan) . Field research adalah suatu penelitian yang berangkat
dari sebuah lapangan, dimana seorang peneliti mengadakan
pengamatan mengenai fenomena tertentu secara alamiah.'?
Sedangkan jenis penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang berdasar
pada suatu metodologi untuk menyelidiki atau melacak suatu
fenomena sosial.*3

Adapun pendekatan penelitiannya, peneliti menggunakan
pendekatan deskriptif studi kasus. Pendekatan studi kasus
merupakan analisa mendalam terhadap situasi yang mirip, dimana
sifat dan definisi masalah tersebut serupa dengan masalah yang
dialaminya. Studi kasus pada dasarnya mempelajari secara terperinci
terhadap seorang individu atau kelompok yang bisa dibilang
mengalami kasus tertentu, kemudian peneliti memahami secara
mendalam dalam kurun waktu yang sudah ditentukan. Mendalam
disini diartikan mengungkap semua objek penelitian yang dapat

menimbulkankan terjadinya kasus ini dari berbagai aspek.*

12 exi J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014) HIm. 26

13 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017)
Him. 34

14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian... HIm. 35



2. Lokasi penelitian
Lokasi yang akan menjadi tempat penelitian ini yaitu di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Saman II Bangunharjo Sewon Bnatul
Yogyakarta.
3. Subyek Penelitian
Menurut Lexi J. Moleong, subjek penelitian yaitu “orang
dalam” pada latar penelitian yang dimanfaatkan sebagai informan
tentang situasi dan kondisi (lokasi atau tempat) penelitian.’® Dengan
kata lain subyek penelitian merupakan segala sesuatu yang dijadikan
sumber penelitian. Sumber penelitian dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru-guru dan tata usaha.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan
adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
keterangan sebagai berikut:
a. Observasi
Metode Observasi adalah metode pengumpulan data
dimana peneliti mengadakan penelitian secara langsung maupun
tidak terhadap apapun yang akan diteliti.
Observasi yang digunakan penulis adalah observasi
partisipasi pasif, yaitu metode pengumpulan data yang

digunakan peneliti untuk mengamati seluruh gejala-gejala

15 Lexi J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatof... HIm. 26
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subyek yang diteliti dengan sebuah alat maupun sengaja dibuat
untuk keperluan penelitian.®

Peneliti  juga menggunakan  observasi tidak
bersetruktur, yaitu mengamati dengan tidak dipersiapkan secara
tersetruktur tentang apa yang akan diteliti.}” Dalam hal ini
peneliti dapat melakukan dengan bebas, menulis apa saja yang
menarik terhadap penelitiannya, dan melakukan penelitian
kemudian dibuat kesimpulan.

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan sekolah, pengelola, sarana dan prasarana, dan faktor
pendukung dan penghambat penerapan metode habituasi dalam
pembentukan akidah dan akhlak siswa MI Ma’ari Saman II
Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

Wawancara

Wawancara merupakan dialog langsung antara peneliti
dengan narasumber penelitian. Wawancara dilakukan apabila
jumlah responden sedikit. Penelitian ini  menggunakan
wawancara tersetrukur atau terpimpin yang dimana ada
pedoman wawancara yang disiapkan oleh peneliti. Sedangkan

hasil wawancara direkam secara tertulis oleh peneliti.*®

16 Rudy Setiawan, Metodologi Penelitian Teknologi Informasi (Malang: PT. Seribu

Bintang, 2018) HIm. 126

69

17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013) HIm. 66
18 Azuar Juliandi, DKK, Metodologi Penelitian Bisnis (Medan, UMSU Press, 2014) HIm.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara tersetruktur dan mendalam (in-depth interview).
Wawancara tersetruktur yaitu semua pertanyaan sudah disiapkan
oleh peneliti dengan secara tertulis.*®

Metode ini akan peneliti gunakan untuk mendapatkan
data tentang penerapan metode habituasi dalam pembentukan
aqidah dan akhlak siswa MI MA’arif Saman II Bangunharjo
Sewon Bantul. Sedangkan pihak yang akan diwawancara yaitu
siswa, guru-guru, dan kepala sekolah.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau pun film.
Dokumen dimanfaatkan sebagai sumber daya untuk menguiji,
menafsirkan, bahkan meramalkan. Teknik pengambilan data
dengan dokumteasi adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan menganalisis dan menghimpun dokumen-dokumen yang
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.?

Dalam  penelitian  ini ~ penulis  menggunakan
dokumentasi dalam bentuk gambar, buku dan dokumen-
dokumen lain yang digunakan untuk memperoleh data tentang

tata letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi,

19 Nasution, Metode Research “Penelitian Ilmiah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012)

Him. 118

20 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, ND (Bandung: Alfabeta, 2013) HIm. 221-222
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keadaan guru dan siswa MI Ma’arif Saman Bangunharjo Sewon
Bantul Yogyakarta.
5. Analisis Data

Menurut Neuman yang dikutip Rulam Ahmadi dalam
bukunya menyebutkan analisis data merupakan suatu pencarian pola-
pola dalam data, yaitu objek-objek, perilaku yang muncul, atau
badan  pengetahuan.  Analisis data mencakup  menguji,
mengategorikan, mengevaluasi, menyortir, mensintesis,
membandingkan, dan menganalisis data yang didapat juga meninjau
kembali data mentah yang terekam.?*

Analisis yang digunakan adalah sebagaimana yang
dijelaskan oleh Miles dan Hubermen. Analisis tersebut terdiri dai
tiga alur yang berkaitan yaitu, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.??

a. Reduksi Data
Menurut Miles dan Guberman mereduksi data berarti
mengarahkan, merangkum, menajamkan, membuang yang tidak
perlu dan memfokuskan sesuatu hal-hal yang pokok.
b. Penyajian data
Data-data yang diperolen dari lapangan setelah

direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian

21 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014)
HIm. 229

22 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013) Him. 45
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data penelitian kualitatif ditampilkan secara teks naratif dari
catatan lapangan. Penyajian data dibuat sederhana, sehingga
menarik dibaca dan mudah untuk dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpulan yang dilakukan bersifat
sementara, kemudian diverifikasi dengan cara mempelajari
kembali data yang sudah terkumpul. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung, kemudian peneliti
melakukan penarikan kesimpulan melihat dari data-data yang
diperoleh dari lapangan yang telah direduksi dan dari data-data
lainnya, sehingga dapat memperkuat data yang telah
disimpulkan.

6. Teknik Keabsahan Data.

Teknik keabsahan data dalam penelititan ini menggunakan
uji kredibilitas dengan triangulasi. Teknik triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan
sesuatu lain di luar data penelitian untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.® Triangulasi yang
peneliti gunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J

Moleong triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek

23 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., HIm. 330
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balik derajat kepercayaan sesuai informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat berbeda.?*

Adapun triangulasi sumber yang peneliti lakukan adalah sebagai

berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

b. Membandingkan data hasil wawancara antar informan di Ml
Ma’ Arif Saman Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang
berkaitan. Kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan hasil
wawancara dengan dokumen yang ada seperti hasil penelitian,
buku, artikel, dan data-data yang berkaitan dengan tema
penelitian

Menurut Sugiyono dalam bukunya menjelaskan bahwa,
triangulasi teknik merupakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di

cek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan

24 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., HIm. 331
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data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar,

karena sudut pandang yang berbeda.?®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami pembahasan dalam penelitian
ini, peneliti akan memaparkan sistematika pembahasan yang akan diteliti
sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan kerangka dasar
dalam penulisan skripsi.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang berisi tentang
metode habituasi yang meliputi: pengertian, dasar, tujuan, bentuk-bentuk
dan langkah-langkah pelaksanaan metode habituasi. Kemudian tinjauan
tentang aqidah dan akhlak.

Bab ketiga, tentang gambaran umum MI Ma’arif Saman IL
Adapun perinciannya meliputi: letak geografis, sejarah berdirinya dan
berkembangnya, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, dan sarana
prasarana yang ada di MI Ma’arif Saman II Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta.

Bab keemapat, merupakan inti dari pembahasan penelitian ini,

yaitu berisi tentang aplikasi metode habituasi dalam pembentukan agidah

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008) HIm. 374
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dan akhlak siswa serta faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode habituasi di MI M 'arif Saman II Bangunharjo Sewon Bantul.

Bab kelima, merupakan penutup dari pembahasan penelitian
dengan sub bab: kesimpulan dan saran-saran, untuk melengkapi skripsi ini
peneliti akan menyertakan bagian akhir berupa daftar pustaka, lampiran

dan biografi peneliti.
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